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BAB II

SISTEM DAN PROSEDUR PEMBIAYAAN LEMBAGA

KEUANGAN ISLAM

A. Konsep Sistem.

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk

menyelesaikan suatu sasaran tertentu.1

1. Pengertian dan Definisi Sistem

Sistem berasal dari bahasa latin(Systema) dan bahasa yunani(sustema) adalah

suatu kesatuan yang terdirinkomponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk

memudahkan informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini

sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi,

dimana suatu model matematika seringkali bisa dibuat.2

Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang

ada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum misalnya

seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan

lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk sutu negara

1 Pengertian Sistem Menurut  Para Ahli dalam www.pengertian ahli.com 2013/08, 13 November 2015
2 Ibid
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dimana yang berperan sebagaipenggeraknya adalah rakyat yang berada dalam negara

tersebut.3

Berbagai definisi sistem menurut para pakar antara lain saebagai berikut

menurut Indrajit4 sistem mengandung arti kumpulan-kumpulan dari komponen-

komponen yang dimiliki unsur keterkaitan antara  satu dengan lainnya. Sistem

menurut jogianto 5merupakan kumpulan dari elemen elemen yang berinteraksi  untuk

mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian kejadian

dan kesatuan yang nyata adalah obyek nyata, seperti tempat, benda dan orang-orang

yang betul-betul terjadi.

Sistem menurut murdick R.G. 6adalah seperangkat elemen yang membentuk

kumpulan atau prosedur-prosedur bagan bagan pengolahan yang mencari sustu tujuan

bagian atau tujuan bersama dengan mengoperasikan datadan atau barang pada waktu

rujukan tertentu untuk menghasilkan informasi dan energi atau barang. Sistem

menurut Jerry Futz Gerald adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang

saling berhubungan , berkumpul bersa,ma –sama untuk menyelesaikan suatu kegiatan

atau untuk menyelesaikan sasaran tertentu.

Sistem menurut Davis GB 7sistem secara fisik adalah suatu kumpulan dari

elemen-elemen yang beroperasi bersama-sama untuk menyelesaikan suatu sasaran.

3Pengertian Sistem,Unsur dan arti sistem menurut para ahli dalam www. Artikelsiana.com, 13
november, 2015
4Indrajit, Analisis Dan Perancangan Sistem Berorientasi Object, (Bandung: Informatika, 2001), 2
5Jogianto, Sistem Teknologi Informasi, (Yogyakarta: Andi, 2005,)2
6Murdick, Sistem Informasi Untuk Manajemen Modern, (Jakarta:Erlangga, 1991), 27
7Davis, Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: Pustaka Binamass Presindo, 1991), 45
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Menurut Harijini Djojodiharjo suautu sistem adalah sekumpulan obyek yang

mencakup hubungan fungsioanal antara tiap-tiap obyek  dan hubungan antara ciri tiap

obyek dan yang secara keseluruhan merupakan sustu kesatuan secara fungsional,

menurut Lani Sidharta sistem adalah himpunan dari bagian bagian yang saling

berhubungan yang secara bersama mencapai tuuan-tujuan yang sama.

Kata sistem banyak sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari dalam

forum diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak hal, dan

pada banyak bidang pula, sehingga maknya menjadi beragam. Dalam pengertian yang

paling umum, sebuah sistem adalah sekumpulan benda yang memiliki hubungan

diantara mereka.8.

2. Prinsip dan Elemen Sistem.

Pada prinsipnya setiap sistem selalu terdiri dari empat elemen, adalah sebagai

berikut9:

a. Obyek, yang dapat berupa bagian, elemen ataupun variabel. Ia dapat benda fisik,

abstrak, ataupun keduanya sekaligus tergantung pada sifat sistem tersebut.

b. Atribut yang menentukan kualitas atau sifat kepemilikan sistem dan obyeknya.

c. Hubungan internal diantara obyek-obyek didalamnya

d. Lingkungan, tempat dimana sistem berada

8 Ibid
9Ismail Nawawi, Manajemen Umum, (Jakarta: VIV Press), 49



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19

e. Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem yaitu: tujuan, masukan,

proses, keluaran, batas, mekanisme pengendalian dan umpan balik serta

lingkungan.

3. Karakteristik Sistem.

Jogianto10 mengemukakan sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat

tertentu yakni:

a. Komponen.

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi yangartinya

saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau

elemen elemen sistem dapat berupa suatu sub sistem atau bagian-bagian dar sistem.

Setiap sub sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi

tertentu mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

b. Batasan Sistem

Batasan sistem(boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem

dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan suatu sistem

menunjukkan ruanglingkup sistem tersebut.

c. Lingkungan Luar Sistem;

Lingkungan luar(environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas sistem

yang mempengaruhi operasi. Lingkungan luar sistem dapat menguntungkan dana

dapat juga menguntungkan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan

10Jogianto, Analisis Dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur Teori Dan Praktek Aplikasi
Bisnis,(yogyakarta: Andi, 2005), 3
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berupa energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara.

sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan kalau

tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

4. Penghubung Sistem.

Penghubung(interfance) merupakan media penghubung antara satu sub sistem

dengan sub sistem lainnya, melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber

daya mengalir dari satu sub sistem ke sub sistem lainnya. Dengan penghubung suatu

sub sistem dapat berintegrasi dengan sub sistem yang lainnya membantuk satu

kesatuan

Sedangkan menurut Burch dan Grundnitski desain sistem dapat didefinisikan

sebagai, penggambaran,, perncanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari

beberapa elemen terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.11

Desain sistem menetukan bagaimana suatu sistem  akan menyelesaikan tahap

ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen komponen  perangkat lunak ke

pernagkat keras  dari suatu sistem sehingga stelah intaalasi dari sistem akan benar-

benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analisis

sistem.12

Berdasarkan beberapa definisi fiatas maka desain sistem dapat diartikan sebagai

berikut:

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.

11 John G Burch, Information Sistem Teori And Practice, (John Wiley, 1979)
12Ibid, 196.
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b. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional

c. Persipan rancang bangun untuk implementasi.

d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk

e. Yang dapat berupa penggambaran. Perencanaan dan pembuatan sketsa atau

pengaturan dari beerapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh

dan berfungsi.

f. Termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat

lunak dan perangkay keras  dari suatu sistem.

Tahap desain sistem mepunyai dua tujuan antara lainsebagai berikut:13

a. Masukan sistem, masukan sistem adalah energi yang memasukkan kedlam sistem.

Masukan dapat berupa masukan perawatan(maintenance input) dan masukan

sinyal(signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya

sistem tersebut dapat beroperasi. Signalinput adalah energi yang diproses untuk

didapatkan keluaran sebagai contoh di dalam komputernya dan data adalah signal

input untuk diolah menjadi informasi.

b. Keluaran sistem. Keluaran(output) sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan

diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Misalnya

untuk sistem komputer panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna

dan merupakan sisa pembuangan, sedang informasi adalah keluaran yang

dibutuhkan.

13 Modul 3 desain sistem secara umum pendahuluan dalam www. Unhas.ac.id.arsitektur-komputer, 12
November, 2015
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c. Pengolahan sistem. Suatu sistem  dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang

akan merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem  produksi akan mengolah

masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa

barang jadi.

d. Sasaran sistem, sebuah sistem sudah tentu mempunyai sasaran dan tujuan. Dengan

adanya sasaran sistem maka kita dapat menetukan masukan yang dibutuhkan

sistem dan keluaran apa yang akan dihasilkn sistem tersebut dapat dikatakan

berhasil apabila mencapai atau mengenai sasaran ataupun tujuan.

Menurut jogianto HM sistem dibagi menjadi beberapa bentuk antara lain:14

a. Sistem abstrak, adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak

tampak secara fisik.

b. Sistem phisik adalah sistem yang ada secara fisik.

c. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam tidak dibuat

manusia.

d. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia.

e. Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang sudah

dapat diprediksi sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan.

f. Sistem tak tentu(probabilistik sistem) adalah sistem yang kondisi masa depannya

tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

14 Jogianto, analisis.., 5
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g. Sistem tertutup  adalah sistem yang tidak berhubungan dengan lingkungan

luarnya.

h. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan

lingkungan luarnya

5. Jenis sistem.

Husni Iskandar Pohan dan Kusnariyanti Saiful Bahri menjelaskan bahwa pada

dasarnya ada dua macam jenis sistem yaitu: 15

a. Sistem alami seperti sistem matahari, sistem luar angkasa sistem reproduksi dan

lain sebagainya.

b. Sistem buatan manusia seperti sistem hukum, sistem perpustakaaan, sistem

transprortasi dan lain sebagainya.

Sementara pelaku dari sistem yang dimaksud terdiri dari tujuh kelompok

yaitu:16

a. Pemakai.

b. Manajemen.

c. Pemeriksa.

d. Penganalisa sistem.

e. Pendesain sistem,

f. Programmer.

15Husni Iskandar pohan, kusnariyanto, Pengantar Perancang Sistem, (Jakarta: Erlangga, 1997)72
16Criswansungkono, Managemen Infirmasi Sistem Dalam Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta:
Salemba, 2009),26



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24

B. Prosedur Kerja.

Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan

beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin

pengananan secara seragam transaksi organisasi yang terjadi berulang ulang. Jadi

suatu sistem terdiri dari jaringan prosedur, sedangkan posedur merupakan urutan

kegiatan klerikal.17

1. Definisi Prosedur Kerja.

Menurut muhammad ali prosedur adalah tata cara kerja atau cara

menjalankan suatu pekerjaan , menurut amin wijaya  prosedur adalah sekumpulan

bagian yang saling berkaitan misalnya orang, jaringan gudang yang harus dilayani

dengan cara yang tertentu oleh sejumlah pabrik dan pada gilirannya akan

mengirimkan pelannggan menurut proses tertentu.18

Sedangkan menurut komarudin prosedur pada dasarnya adalah suatu

susunan yang teratur dari kegiatan yang berhubungan  satu sama lainnya dan

prosedur-prosedur yang berkaitan  melaksanakan dan memudahkan kegiatan utama

dari suatu organisasi.19

Sedangkan pengertian prosedur menurut ismail nawawi 20mengatakan bahwa

prosedur adalah suatu rangkaian tugas-tugas yang saling berhubungan yang

merupakan urutan-urutan menurut waktu dan tata cara tertentu untuk melaksanakan

17Kiki Rizki, Pengertian dan definisi prosedur dalam qieqierizki.blogspot.com, 13 November 2015
18 Muhamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur Dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 2000)325
19Komarudin, Manajemen Kantor Teori dan Praktek, (Bandung: Triganda karya, 1992), 836-837
20Ismail Nawawi, Manajemen Umum, (Jakarta: VIV Press, 2014), 57
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suatu pekerjaan yang dilaksanakan berulang-ulang. Berdasarkan pendapat beberapa

ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud prosedur adalah suatu

tatacara kerja atau kegiatan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan urutan waktu dan

memiliki pola kerja yang tetap yang telah ditentukan.

Sedangkan menurut the macquary dictionary, prosedur adalah perbuatan

atau cara kerja dalam segala tindakan atau proses. Dalam bidang menejemen prosedur

dapat didefinisikan sebagai langkah-langkah pentahapan dan urutan-urutan pekerjaan

dalam rangka mencapai tujuan secara efisien dan efektif. Prosedur adalah bagian dari

struktur tehnis dari sebuah organisasi.21

Prosedur berisi cara yang dispesifikasikan untuk melaksanakan suatu

aktifitas atau suatu proses. Prosedur dapat didokumentasikan atau tidak. Apabila

prosedur didokumentasikan bioasanya disebut prosedur tertulis atau prosedur

terdokumentasikan.

Prosedur tertulis atau terdokumentasi biasanya mengikuti aturan formal

berikut ini:22

a. Stuktur, maksud dan ruang lingkup kegiatan.

b. Tanggung jawab(siapa yang menerapkan prosedur)

c. Acuan atau dokumentasi terkait.

21Richard Tardif, The Pinguin Macquary Dictionary Of Australian Education, (Ringwood Victoria:
Penguin Books Australia, 2001), 28
22Ismail Nawawi, 58
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d. Proses atau tahapan yang perlu dilakukan, bagaimana melakukan dan dimana akan

dilakukan.

e. Bahan, alat dan dokumen yang dipergunakan.

f. Dokumentasi dan rekaman.

g. Lampiran.

h. Informasi pengendalian.23

2. Perbedaan Sistem, Prosedur dan Tata Kerja.

Menurut mulyadi dalam bukunya sistem akutansi sistem adalah suatu

jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan

kegiatan pokok organisasi.24

Sedangkan prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal biasanya

melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk

menjamin penanganan secara seragam transaksi organisasi yang terjadi berulang-

ulang.25

Prosedur kerja dibuat juga tata kerja adalah pembentukan sebuah struktur

kerja yang disusun dengan membentuk badan utama yang bertugas membuat skat-

skat bagian dari sebuah organisasi atau anggota kelompok26

Sedangkan perbedaan27 tata kerja, sistem kerja maupun prosedur kerja dalam

organisasi merupakan satu kesatuan yang bulat, ketiga-tiganya merupakan tidak

23Ibid
24Mulyadi, Sistem Akutansi, (Yogyakarta: Salemba Empat, 2001)
25Kiki Rizki, Pengertian dan definisi prosedur dalam qieqierizki.blogspot.com, 13 November 2015
26Mulyadi, Sistem, 25
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lanjut dalam rangka pelaksanaan suatu bidang pekerjaan tertentu. Perbedaan

pengertian antara tata kerja, sistem kerja, dan prosedur kerja dari tiga kegiatan

tersebut menurut saudara mana yang paling penting?

a. Tata  kerja:merupakan cara pekerjaan dengan benar dan berhsail guna atau bisa

mencapai tingkat efisien yang maksimal.

b. Prosedur kerja: merupakan tahapan dalam tatakerja yang harus dilalui suatu

pekerjaan baik mengenai dari mana asalnya dan mau menuju mana, kapan

pekerjaan tersebut harus diselesaikan  maupun alat apa yang harus digunakan agar

pekerjaan tersebut dapat diselesaikan.

c. Sistem kerja merupakan susunan antara tata kerja dan prosedur yang menjadi satu

sehingga membentuk suatu pola tertentu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.28

Dari uraian pembahasan terebut dapat dimappingkan dalam tabel berikut:

Tabel:2.1 mapping teori sistem dan prosedur

Nomer Teori/judul Variabel Keterangan

1 Ismail nawawi29

(2014)

1. Objek, yang dapat
berupa bagian, elemen
ataupun variabel.ia
dapat berupa benda
fisik, abstrak ataupun
keduanya sekaligus
tergantung sifat sistem
tersebut.

2. Atribut, yang

Prinsip dan
elemen sistem

kerja

27Tata Kerja, Prosedur dan Sistem e-Learning dalam Elearning. Gunadarma.ac.id.doc.modul, Agustus,
13 November 2015
28Ibid
29Ismail Nawawi, Majanemen Umum, (Jakarta: VIV Press), 49
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menentukan kualitas
atau sifat kepemilikan
sistem dan objeknya.

3. Hubungan internal
diantara obyek-obyek
didalamnya

4. Lingkungan dimana
tempat sistem berada

2. Jogianto

(2005)30

1. Suatu sistem terdiri dari
sejumlah komponen
yang berinteraksi

2. Batasan
sistem(boundary)
merupakan daerah yang
membatasi antara suatu
sistem dengan sistem
ang lainnya.

3. Lingkungan
luar(environment) dari
suatu sistem adalah
apapun diluar batas
sistem yang
mempengaruhi operasi.

4. Penghubung(interfance)
merupakan media
penghubung antara satu
sub sistem dengan sub
sistem lainnya

Karakteristik
kerja

3 Ismail nawawi

(2014)31

1. Struktur, maksud dan
ruang lingkup suatu
kegiatan.

2. Tanggung jawab(siapa
yang menerapkan
prosedur)

3. Acuan atau dokumen
terkait.

Prosedur Kerja

30 Jogianto, Analisis dan Desain, 3
31 Ismail Nawawi, Manajemen.., 49
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4. Proses atau tahapan yang
perlu dilakukan dan
dimana akan dilakukan.

5. Bahan, alat, dan dokumen
yang dipergunakan.

6. Dokumentasi Dan
rekaman.

7. Lampiran atau lembaran.
8. Informasi langkah-

langkah kerja dan
pengendaliaan.

C. Pembiayaan Lembaga Keuangan.

Kasmir mendefinisikan pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan

yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayayai untuk

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan

imbalan atau bagi hasil.32

Menurut Kasmir pembiayaan harus memenuhi unsur-unsur sebagai

berikut:33

1. Kepercayaan

2. Kesepakatan

3. Jangka Waktu.

4. Resiko dan Balas Jasa.34

32Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 92
33 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010), 251
34 Ibid
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Selain unsur-unsur di atas,dalam pembiayaan juga terdapat prinsip analisi

pembiyaan yang didasarkan pada rumus 5C, yaitu 1) Character, adalah sifat atau

watak seseorang yang dalam hal ini adalah calon debitur. 2) Capital, 3) Colateral,

merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik berupa fisik maupun non

fisik. 4) Condition, dan 5) Capasity. 35 Adapun pembiayaan sendiri ditinjau dari sifat

penggunaannya menurut Nawawi dapat dibagi menjadi du hal yaitu36:

Pertama Pembiayaan Produktif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk

memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas yaitu untuk peningkatan usaha, baik

usaha produksi maupun perdagangan.

Kedua Pembiayan konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan untuk

memenuhi kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan untuk memenuhi

kebutuhan.37

Pembiayaan ditinjau dari segi keperluan pembiayaan produktif dapat dibagi

menjadi dua hal berikut:38

1. Pembiayaan modal kerja yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan: (a)

peningkatan produksi baik secara kuantitatif maupun kualitatif dan (b) untuk

keperluan perdagangan atas peningkatan utility of place dari suatu barang.

35 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta:UPP AMP YKPN, 2002), 60
36Ismail Nawawi, Manajemen Perbankan Syariah, Teori, Pengantar Praktik Dan Isu-Isu Kontemporer
Perkembangan Dan Pengembangan Industri Perbankan Syariah, (Jakarta: Viv Press, 2014), 227-228.
37Syafii antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press), 160
38 Ismail Nawawi, Manajemen.., 227-228
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2. Pembiayaan inverstasi yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang

modal(capital gods)serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan itu.39

Jenis pembiayaan pada LKS akan diwujudkan dalam bentuk aktiva

produktif dan aktiva tidak produktif, yaitu:

1. Jenis aktiva produktif pada LKS dialokasikan dalam bentuk pembiayaan sebagai

berikut:

a. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, meliputi:40

1) Pembiayaan mudhorobah yaitu akad kerjasama usaha antara dua pihak, dimana

pihak pertama menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi

pengelola, keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam

kontrak.

2) Pembiayaan musyarakah adalah akad`kerja sama usaha antara dua pihak atau lebih

dimana masing-masing pihak memberikan konstribusi dana dengan kesepakatan

bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan.

b. Pembiayaan dengan prinsip jual beli meliputi:41

1) Pembiayaan murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan

keuntungan yang disepakati.

2) Pembiayaan salam Pembelian barang yang diserahkan dikemudian hari sedangkan

pembayarannya dilakukan dimuka.

39Nawawi, Manajemen Perbankan Syari’ah, 228.
40Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), 22-25
41Ibid



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32

3) Pembiayaan istisna’ adalah kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat barang,

dimana pembuat barang menerima pesanan dari pembeli.

c. Pembiayaan dengan sistim sewa meliputi:

1) Pembiayaan ijaroh adalah perjanjian sewa menyewa suatu barang dalam waktu

tertentu melalui pembayaran sewa.

2) Pembiayaan ijaroh mumtahiyah biltanilik/ wal igtina adalah akad sewa yang

diakhiri dengan kepemilikan barang ditangan si penyewa.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat di tabel berikut:

Tabel 2.2

Nomer Teori variabel Keterangan

1. Kasmir 1. Kepercayaan
2. Kesepakatan
3. Jangka waktu
4. Resiko dan

balas jasa

Unsur pembiayaan

2. Ismail Nawawi Pembiayaan
dengan  sasaran
yaitu:
1. Produktif.
2. Konsumtif.
3. Modal kerja
4. investasi

Penggolongan
pembiayaan

Dalam tabel ini yang pertama menjelaskan tentang pendapat kasmir mengenai

unsur pembiayaan yang meliputi kesepakatan, kepercayaan, jangka waktu, resiko dan

balas jasa, sedangkan yang kedua tentang penggolongan pembiayaan menurut ismail

nawawi
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D. Tinjauan Syariah Pembiayaan Keuangan Islam.

1. Falsafah pembiayaan dalam islam

Dalam melaksanakan pembiyaan, bank syariah harus memenuhi (1) aspek

syar’i; (2) aspek ekonomi.42

Secara lebih terperinci Ismail Nawawi mengatakan, dalam melakukan

aktivitas ekonomi, para pelaku ekonomi harus menghindarkan diri dari:43

a. Unsur Riba. Secara harfiah riba adalah tambahan. Sedangkan menurut syariat

adalah menambah suatu yang khusus. Jadi riba adanya penambahan nilai. Praktik

ini ditandaskan oleh Al-Qur’an, Sunnah dan ijma’. Firman Allah dalam Al-Qur’an:

 َ ُ الْبـَيْعَ وَحَرَّمَ الرِّ َّ )275:البقرة(وَأَحَلَّ ا
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”(QS. Al-
Baqarah:275)44

b. Unsur Penipuan (Gharar). Suatu yang tidak diketehui akibatnya dari sisi ada dan

tidak ada. Secara etimologis gharar bermakna kekawatiran atau resiko dan

menhadapi menghadapi suatu kecelakaan, kerugian, tidak pasti serta kebinasaan ha

ini telah dijelaskan oleh imam nawawi:

42Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit penerbit dan percetakan
akademi manajemen perusahaan ykpn, 2002), hal. 28
43Ismail Nawawi, Ekonomi Islam, Perspektif Teori, System Dan Aspek Hukum, (Surabaya: Putera
Medfia nusantara, 2009), 136-140.
44Al-Quran, 2: 47
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، ةِ بَ اقِ عَ الْ لُ وْ هُ مجَْ عُ يْ ب ـَالْ نْ ذِ إِ وَ هُ ، ف ـَلٌ وْ هُ مجَْ نٌ طِ َ وَ يْ ترَِ شْ مُ الْ رُّ غُ ي ـَرٌ اهِ ظَ هُ لَ انَ ا كَ مَ وَ هُ رُ رَ غَ الْ فَ 
وَ هُ ف ـَرِ رَ غَ الْ عِ يْ ب ـَنْ عَ يُ هْ ا النـَّ مَّ أَ وَ . اعِ دَ الخِْ وَ مِ لْ الظُّ نَ مِ هِ يْ ا فِ مَ ، لِ اءِ ضَ غْ ب ـَالْ وَ ةِ اوَ دَ عَ لْ لِ بٌ بَ سَ وَ هُ وَ 
.عِ وْ ي ـُب ـُالْ ابِ تَ كِ ولِ صُ أُ نْ مِ مٌ يْ ظِ عَ لٌ صْ أَ 

“Gharar adalah sesuatu yang secara lahirnya menipu pembeli sedangkan batinnya
tidak diketahui. Jadi jual berli gharar adalah jual berli yang tidak diketahui
akibatnya dan menyebabkan permusuhan dan kemurkaan karena terdapat unsure
dhalim dan penghianatan. Adapun keharaman transaksi gharar merupakan
larangan yang paling mendasar dalam bab jual beli aau transaksi”45

Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa Nabi Saw. melarang jual beli dengan

unsur gharar:

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  َّ عَنْ بَـيْعِ الْغَرَرِ نَـهَىأَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى ا
“Sesungguhnya Nabi Saw melarang jual beli dengan unsur gharar” (HR.

Abu Daud)

c. Unsur Judi (maysir). Kata maysir artinya mudah, karena orang mengharap akan

memperoleh uang tanpa susah payah. Atau berasal dari kata yasar yang berarti

kaya, karena dengan perjudian orang dibuai harapan untuk menjadi kaya.

Mengenai perjudian imam thabari berkata:

رِ سِ يْ مَ الْ نَ مِ وَ هُ ف ـَامٍ يَ قِ وْ أَ احٍ يَ صِ وْ أَ بٍ رْ شُ نْ مِ ارٌ مَ قِ هِ يْ فِ بٍ عْ لَ لُّ كُ 
“Setiap permainan yang didalamnya terdapat undian/adu nasib baik berupa

minum-minuman, tarik suara atau berdiri maka itu termasuk jugi”.46

Keharaman praktik ini dipertegas dalam Al-Qur’an:

45Nawawi Al Bantani, al-Tausyîh Ala Syarah Fath al-Qarîb al-Mujîb, (Surabaya: Al-Hidayah, 2013),
47
46 Muhammad Bin Jarir At-Thabary, Tafsir Thabary, (Mesir: Daar Al-Ma’arif, 2009), 385
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اَ الخْمَْرُ وَالْمَيْسِرُ  مِنْ عَمَلِ الشَّيْطاَنِ رجِْسٌ وَالأْنَْصَابُ وَالأَْزْلاَمُ َ أيَُّـهَا الَّذِينَ آَمَنُوا إِنمَّ
)90:المائدة(فاَجْتَنِبُوهُ لَعَلَّكُمْ تُـفْلِحُونَ 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah[434], adalah
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan”

d. Unsur haram. Suatu yang haram sangat dilarang oleh Allah dan rasulnya dalam al-

qur’an dan Hadis. Transaksi yang haram ada dua kategori, (1) haram karena

dzatnya, seperti babi, khamar, bangkai, dan segala suatu yang dipersembahkan

kepada kepada selalin Allah. (2) haram karena proses yang menyertainya, seperti

transaksi hasil pencurian, dan lain sebagainya.

e. Unsur syubhat. Syubhat artinya mirip, serupa atau mencampur. Dalam

terminology syariah syubhat artinya perkara yang bercampur antara yang halal dan

yang haram dan tidak diketahui secara pasti status hukumnya apakah itu haram

atau halal. Hal ini senada dengan pernyataan Imam Al-Jurjani:

لاً لاَ حَ وْ ا أَ امً رَ حَ هُ نُ وْ كَ نْ قَّ ي ـَت ـَي ـَلمَْ ا مَ يَ هِ ةُ هَ ب ـْالشُّ 
“Syubhat adalah sesuatu yang tidak diyakini apakah ia halal ataukah haram"47

Rasulullah Saw bersabda:

نـَهُمَا مُشَبـَّهَاتٌ لاَ يَـعْلَمُهَا كَثِيرٌ مِنْ النَّاسِ  ٌ وَبَـيـْ ٌ وَالحْرََامُ بَـينِّ فَمَنْ اتَّـقَى الحَْلاَلُ بَـينِّ
رأََ لِدِينِهِ وَعِرْضِهِ  )رواه البخاري(الْمُشَبـَّهَاتِ اسْتـَبـْ

47Ali Bin Abdul Aziz Aljurjani, Alwasathah Baina Al Mutanabby Wa Khushumih, (Damaskus: Daar
Kutub Al-Ilmiyat,2014), 467
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“Yang halal itu jelas, dan yang haram itu jelas, diantara keduanya itu ada hal yang
shubhat (tidak jelas) yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Barang siapa
yang menghindari syubhat maka telah benar-benar selamat agama dan
kehormatannya”. (HR. Bukhori)

Selain itu menurut Ismail Nawawi48 di dalam pembiayaan juga

seharusnya mengandung unsur sebagai berikut:

a. Kebebasan

Kebebasan dalam ekonomi islam dapat dibedakan dalam beberapa

kategori yaitu kebebasan dalam berinteraksi, kebebasan dalam berproduksi,

kebebasan dlam berbelanja, kebebasan dalam memilih, melanjutkan atau

membatalkan transaksi barang. Walaupun islam memberikan kebebasan dalam

ekonomi tetapi ada sarana kontrolnya yaitu Al-Quran dan As-sunnah.

b. Keseimbangan.

Dalam ekonomi pembangunan keseimbanagn merupakan hal yang

penting terkait dengan semua stake holder maupun keseimbangan antara manusia

dengan penciptanya , material, spiritual, jasmani maupun rohani. Keseimbangan

yang terwujud dalam kesederhanaan, hemat dan menjauhi sikap pemborosan

termasuk keseimbangan

c. Berorientasi Kepada Kemaslahatan.

Islam dalam membentuk kemaslahatan selalu berorientasi terhadap

kepentingan individu dan kepentingan bersama menentukan aturan aturan ekonomi

48Ismail Nawawi, ekonomi Islam  perspektif Teori, sistem dan aspek hukum, 80-101
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antara lain melalui jual beli sebagai manifestasi mengkonsumsikan harta benda.

Jual beli mempunyai tujuan mendapatkan kenikmatan dan kebahagiaan.

d. Keadilan

Keadilan didalam Al-Quran disebutkan lebih dari seribu kali, setelah

perkataan Allah dan ilmu pengetahuan. Nilai keadilan sangat penting dalam ajaran

islam terutama dalam kehidupan hukum,sosial dan ekonomi. Untuk itu keadilan

harus ditetapkan dalam kehidupan  ekonomi seperti proses  distribusi, produksi

dan konsumsi.

e. Etika.

Berkaitan dengan prinsip etika ekonomi Qordhawi mengemukakan etika

pada umumnya. Prinsip etika tersebut berkaitan dengan dasar-dasar yang dapat

dijadikan pegangan  agar kegiatan ekonomi berjalan sesuai kodrat

E. Penelitian Terdahulu.

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan beberapa peneliti antara lain

sebagai berikut:

1. Penelitian Rani Ernawati

Penelitian yang berjudul analisis akad pembiayaan mudharabah pada BMT

dalam meningkatkan pendapatn masyarakat studi kasus di KJKS BMT Umat Sjahtera

Abadi Rembang yang dilakukan oleh Rani Ernawati (2012) dengan hasil sebagai

berikut:
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a. Akad pembiayaan mudharabah yang dilaksanakan oleh pihak KJKS BMT Umat

Sejahtera abadi dapat dikatakan dapat memberikan perubahan pada tingkat

pendapatan masyarakat sekitar.

b. Melalui pembiayaan mudharabah ini para pedagang kecil yang memrlukan

tambahan modal untuk mengembangkan usahanya dengan mudah mereka

mendapatkan dengan cara mengajukan pembiayaan yaitu pembiayan mudharabah.

c. Dengan adanya pembiayaan tersebut mereka tidak perlu meminjam kepada

rentenir yang menggunakan sistem bunga yang melambung tinggi.

d. Dalam KJKS BMT umat sejahtera abadi ini mereka memberikan modal bukan

hanya dalam bentuk uang saja melainkan juga dalam bentuk peralatan yang dapat

dijadikan sarana untuk bekerja49

2. Penelitian Rinda Wijayanti

Penelitian yang berjudul pelaksanaan pembiayaan murabahah di BMT Artha

barokah imogiri yang dilakukan oleh Rinda Wijayanti 2012 dengan hasil sebagai

berikut:

a. Pelaksanaan Murabahah di BMT Imogiri terdapat beberapa penyimpangan atau

ketidaksesuaian dengan ketentuan fatwa DSN no 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang

murabahah dalam pelaksanaannya yaitu tentang  akad wakalah dan mengenai

penerapan jaminan yang diwajibkan keberadaannya dalam pembiayaan

49Rani Ernawati, ‘’Analisis Aakad Pembiayaan Mudharabah Pada BMT Dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Studi Kasus di KJKS BMT Umat Sejahtera Abadi Rembang’’,
(Tesis-2012)
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b. Karena penerapan akad akalah tidak sesuai dengan ketentuan maka berdampak

pada konstruksi hukum pembiayaan murabahah yaitu hubungan hukum antara para

pihak

c. Dalam pelaksanaanya  transaksi pembiayaan murabahah ini lebih condong atau

tampak seperti perjanjian pinjam-meminjam atau utang piutang karena

memposisikan BMT bukan sebagai penjual akan tetapi sebagai penyedia

pinjaman/dana saja. 50

3. Penelitian Reno Rudianto

Penelitian yamg berjudul pelaksanaan pembiayaan musyarokah di BMT Al-

Bina Tasikmalaya.2012 dengan hasil penelitian sebgai berikut:

a. Perjanjian pembiayaan musyarokah antara pihak BMT dengan nasabah dalam

mekanisme akad pembiayaan musyarokah pada BMT Al bina dimulai dari segi

akad, obyek akad sudah sesuai dengan ketentuan DSN tentang musyarokah.

b. Dalam prakteknya pihak BMT dalam menentukan prosentase bagi hasil

menggunakan perhitungan di awal sehingga muncul adanya ketidak sesuaian

dalam keuntungan yang disepakati di awal oleh pihak BMT.

c. Hal ini tentu saja berbenturan dengan fatwa DSN MUI/IV/2000/no 8 tentang

Musyarakah bahwasannya tidak ada keuntungan ditentukan di awal sehingga yang

50Rinda Wijayanti, ‘’ Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah di BMT  Arthabarokah Imogiri, ‘’(Tesis,
2012)
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berlaku bukanlah skema bahi hasil melainkan adanya tanggungan kepada nasabah

dengan kewajiban membeyar bunga.

d. Nasabah merasa keberatan untuk melakukan kerja sama dengan BMT.51

4. Penelitian Rosyidah Asnah Afifah

Penelitian yang berjudul penerapan prinsip pemberian pembiayaan Murabahah

di BMT Ar-Rahman Tulungagung yang dilakukan oleh Rosyidah Asnah

Afifah,(2014) dengan hasil sebagai berikut:

a. BMT Ar-Rahman melaksanakan proses persiapan, tahap penilaian,tahap-tahap

keputusan pembiiayaan, pelaksanaan dan administrasi pembiayaan dan supervisi

pembiayaan atau pembinaan pembiayaan terhadap nasabah. Ketentuan tersebut

tertuang jelas dalam standar operasional perusahaan. Dalam prosesnya BMt Ar-

Rahman menyamakan semua proses pembiayaan.

b. BMT Ar-Rahman menggunakan prinsip 5 cdalam menilai nasabah untuk

menentukan apakah pengajuan pembiayaan tersebut diterima ataukah

ditolakanalisis 5 C kepada nasabah dilakukan secara bersama. BMT Ar-Rahman

menekankan poin caracter, collateral, dan capasity dari nasabah.52

5. Penelitian Dwi Riska Amalia

Penelitian yang berjudul analisis pembiayaan bai’bitsaman ajil pada BMT

MMU Sidogiri Pasuruan (2008) dengan hasil sebagai berikut:

51Reno Rusdianto, ‘’Pembiayaan Musyarokah di BMT Al Bina Tasikmalaya, (Tesis, 2012)
52Rosyidah Asnah Afifah, penerapan prinsip pemberian pembiayaan Murabahah di BMT Ar-Rahman
Tulungagung,(2014)
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a. BMT telah menetapkan prosedur pembiayaan yang harus dipenuhi  oleh setiap

calon nasabah diawali dengan pengajuan permohonan samapai kepada informasi

persetujuan realisasi pembiayaan dan dngan menggunakan prinsip analisis

pembiayaan 5c.

b. Pembiayaan BBA memberikan kontribusi yang sangta besar terhapap pendapatan

BMT MMU53

Sebuah hal yang lazim apabila terdapat persamaan dan perbedaan antara tesis yang

dibahas penulis dengan tesis diatas, persamaannya yaitu sama-sama membahas

tentang pembiayaan lembaga keuangan non bank dan prosedur serta sistem

pembiayaan di lembaga keuangan non bank dan perbedaannya adalah terletak pada

obyek penelitiannya kalau penulis menggunakan koperasi syariah muamalah sebagai

penelitian sedangkan tesis diatas menggunakan BMT kemudian dari jenisnya penulis

meneliti pembiayaan model Grameen Bank serta pandangan ekonomi islam terhadap

model pembiayaan tersebut

53Dwi Riska Amalia, analisis pembiayaan bai’bitsaman ajil pada BMT MMU Sidogiri Pasuruan,
(2008)


